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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

mengenai analisis kinerja keuangan pada BUMDes Sejahtera adalah sebagai 

berikut: 

1. Kinerja Keuangan pada BUMDes Sejahtera 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

mengenai hasil perhitungan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas yang berpedoman pada Peraturan Menteri 

Negara Koperasi dan UKM Nomor 6/per/M.UKM/V/2006 selama rentang 

waktu 2013- 2017 pada BUMDes Sejahtera diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Rasio likuiditas, rata-rata current ratio menunjukkan selama tahun 

2013-2017 sebesar 180% dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

dari current ratio baik, sesuai dengan standar 175% - <200% merupakan 

kriteria baik. Rata-rata cash ratio sebesar 32% dapat disimpulkan kinerja 

keuangan dari cash ratio tidak baik, hal ini sesuai dengan standar 

rasio >20% tidak baik.  

b. Rasio solvabilitas, rata-rata debt to asset ratio sebesar 66,2% dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan dari rasio ini kurang baik karena 

melebihi standar yang ditetapkan sebesar 40%. Rata-rata debt to equity 

ratio sebesar 313,9% dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan dari 

rasio ini tidak baik karena melebihi standar yang ditetapkan sebesar 70%. 
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b. Rasio aktivitas, rata-rata receivable turnover sebesar 1,1 kali dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan yang tidak baik karena lebih kecil 

dari standar sebesar 12 kali. Rata-rata total asset turn over sebesar 0,24 

kali, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan dari rasio ini  yang 

tidak baik karena tidak mencapai standar sebesar3,5 kali.  

c. Rasio profitabilitas, Rata-rata return on asset sebesar 10% dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan dari rasio ini sangat baik karena 

telah mencapai standar sebesar 10%. Rata-rata return on equity sebesar 

42,4 %, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan dari sisi rasio ini 

baik karena mampu melebih standar sebesar 21%. 

2. Tinjauan Ekonomi Islam mengenai kinerja keuangan BUMDes Sejahtera 

dari sisi pencatatan atau akuntansi telah sesuai dengan Islam, dimana dalam 

kegiatan akuntansi BUMDes Sejahtera telah melakasanakan prinsip-prinsip 

dasar akuntansi dalam Islam. Sedangkan dari sisi operasional BUMDes 

belum sesuai dengan syariah Islam karena menggunakan sistem bunga 

dalam pelaksanaan pinjaman kepada pemanfaat atau masyarakat. Dan hal 

ini bertentangan dengan ajaran Islam yang mengharamkan bunga (riba). 

B. Saran 

1. Untuk menjaga rasio likuiditas pada kondisi yang baik, BUMDes Sejahtera 

sebaiknya perlu mengurangi dan menekan jumlah hutang lancar serta 

meningkatkan aset lancar yang dimiliki. Untuk meningkatkan rasio 

solvabilitas pada kondisi yang baik, BUMDes Sejahtera harus bisa 

mengendalikan total hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
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Diharapkan juga BUMDes Sejahtera dapat menambah modal sendiri. Untuk 

meningkatkan rasio aktivitas, BUMDes Sejahtera harus dapat 

memaksimalkan aktiva yang dimiliki dalam meningkatkan pendapatan. 

Untuk menjaga profitabilitas, BUMDes Sejahtera perlu melakukan 

pengendalian dan penggunaan aset serta modal lebih optimal dengan cara 

meningkatkan penghasilan/laba tanpa diikuti dengan kenaikan biaya-biaya 

atau dapat menekan biaya operasional BUMDes. 

2. Diharapkan BUMDes Sejahtera dapat menjalankan kegiatan usahanya sesuai 

dengan syariah Islam, yaitu dengan tidak menggunakan sistem bunga. 

Namun menggunakan akad-akad yang telah diatur dalam Islam, seperti 

mudharabah dengan bagi hasil dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 


